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Cancer is a disease with an abnormal spread of uncontrolled body tissue cells
and attacks adjacent body parts. One of the nursing problems that arise in
cancer patients in anxiety. This study aims to determine the effect of
lavender aromatherapy and deep breathing relaxation against depression
and anxiety levels of cancer patients. This study applied a pre-experimental
with one group pretest posttest design with a sample size of 36 respondents.
The results showed and impact of lavender aromatherapy and deep
breathing relaxation on reducing the anxiety of cancer patients, with a p-
value of 0,000, and there is a significant difference in reducing the anxiety
level of cancer patients before and after being given the intervention. Cancer
patient with anxiety problem. It is recommended to use levender

aromatherapy and deep breathing relaxation to relieve their symptoms.

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir badan Kesehatan
dunia (World Health  Organization)
menyebutkan penyakit kanker menjadi
salah satu masalah penyakit yang
menyebabkan kematian utama di seluruh
dunia. = Kanker  paru-paru, prostat,
kolorektal, perut, dan hati adalah jenis
kanker yang umum pada pria sedangkan
kanker payudara, kolorektal, paru-paru,
serviks, dan tiroid adalah yang paling umum
pada wanita. Beban kanker terus meningkat
secara global. Negara dengan penghasilan
menengah dan rendah kurang siap untuk
mengelola beban penyakit kanker, dan
sebagian besar pasien kanker tidak
mendapat pengobatan yang tepat waktu.
Sementara di negara dengan sistem
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kesehatan = yang memadai, tingkat
kelangsungan  hidup pasien kanker
meningkat karena cepatnya deteksi dini
kanker, pengobatan yang berkualitas dan
perawatan kanker [1].

Kanker merupakan penyakit sel yang
mengalami penyebaran secara abnormal ke
jaringan tubuh dan menyerang organ tubuh
lainnya yang berdekatan. Berdasarkan data
dari Global Burden of Cancer (GLOBOCAN)
bahwa jumlah kasus kanker pada tahun
2018 mencapai 18,1 juta kasus dan 9,6 juta
kematian. Angka kematian akibat kanker
diprediksi akan terus bertambah pada
tahun 2030 dengan lebih dari 13,1 juta
kasus [2]. Jumlah kasus kanker di Indonesia
pada tahun 2020 sebesar 396 ribu kasus
(16,6% dari total kasus) dan total kematian
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sebesar 234 ribu kasus kematian [3].
Prevalensi penyakit kanker di Jawa Tengah
berdasarkan data Riskesdas (2018)
mencapai 132 ribu kasus kanker (12,2 %
dari total kasus). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti di
RSUD dr. Moewardi pada tanggal 12
September 2022 jumlah pasien kanker
bulan Juni hingga Agustus mencapai 4 ribu
kasus.

Kanker disebabkan oleh terganggunya
siklus sel akibat dari mutasi gen yang
mengatur pertumbuhan. Beberapa faktor
yang menyebabkan peningkatan risiko
kanker di antaranya ; faktor genetik; faktor
lingkungan seperti merokok, terkena
paparan sinar UV, dan radiasi ionisasi;
faktor makanan; virus; infeksi; perilaku;
gangguan keseimbangan hormonal; psikis;
dan faktor radikal bebas. Tanda dan gejala
yang dirasakan pada penyakit kanker yaitu
nyeri, terjadi perdarahan, kehilangan berat
badan, lelah, depresi, gejala neurologis dan
muscular, serta  gejala-gejala  pada
pernapasan [5]. Kanker memberikan
dampak negatif yang akan mempengaruhi
kualitas hidup pasien, salah satunya
disebabkan oleh dampak psikologis seperti
menolak akan penyakit kanker, takut,
cemas, sedih, dan emosional yang tinggi [6].
Masalah keperawatan yang sering muncul
pada pasien kanker salah satunya adalah
kecemasan yang disebabkan oleh stres
psikologis. Pada pasien kanker dengan
tingkat kecemasan yang tinggi dapat
menyebabkan terganggunya aktivitas sel
darah putih serta melemahkan sistem
kekebalan tubuh [7]. Dampak dari
kecemasan yang tidak diatasi pada pasien
kanker adalah berkurangnya minat dalam
melakukan aktivitas, suasana hati yang
tidak menentu, hilangnya harapan dan
kesenangan, sehingga perlu upaya
penanganan kecemasan pada pasien kanker
[8]. Oleh karena itu untuk memperkecil
dampak negatif akibat cemas yang
dirasakan pasien kanker harus ada
penanganan kecemasan yang tepat.

Duwi Pudji Astuti / Lavender Aromatherapy and Deep Breathing Relaxation on Reducing The Anxiety of Cancer

Patients

Riggs (2022) menjelaskan penanganan
kecemasan dilakukan dengan terapi
farmakologi, = psikoterapi, @dan non
farmakologi. Terapi farmakologi dapat
mengakibatkan efek samping, interaksi, dan
peringatan keamanan serta kontraindikasi
pada kecemasan. Tindakan non
farmakologis yang telah dilakukan untuk
mengatasi kecemasan adalah dengan terapi
musik Kklasik, relaksasi nafas dalam, dan
menggunakan aromaterapi. Terapi non
farmakologis aromaterapi dan relaksasi
nafas dalam memiliki keunggulan tertentu
dibandingkan dengan metode lain seperti
keunggulan non invasif, mudah diterapkan,
serta bebas dari efek samping kimia [10].
Dari hasil penelitian Moghadam et al.
(2022) tentang pengaruh aromaterapi
lavender dan relaksasi nafas dalam
terhadap penurunan tingkat kecemasan
pasien yang menjalani ECT didapatkan hasil
bahwa kedua intervensi yaitu pemberian
aromaterapi  lavender dan  latihan
pernapasan efektif dalam penurunan
kecemasan pasien yang menjalani ECT.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh aromaterapi lavender dan
relaksasi nafas dalam terhadap penurunan
tingkat kecemasan pasien kanker di RSUD
dr. Moewardi Surakarta.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain Pre
Eksperiment, menggunakan pendekatan
“One Group Pre-post Test Design Without
Control”. Menggunakan pada satu kelompok
tanpa pembanding karena dengan satu
kelompok pre-post test dapat melihat
besarnya efek dari eksperimen dapat
diketahui dengan pasti. Populasi adalah
semua responden dengan diagnosa kanker
selain kanker paru-paru yang sedang
menjalani rawat inap di RSUD dr. Moewardi
Surakarta yaitu ruang Tulip 4 dan 5 dengan
jumlah 36 responden. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria yang sudah ditentukan
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berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
pasien dengan diagnosa kanker, pasien
kanker yang belum diberikan terapi selama
3 bulan terakhir, pasien kanker dengan
tingkat kecemasan ringan hingga berat,
pasien yang tidak memiliki gangguan alergi
dengan aromaterapi, pasien dengan
kesadaran penuh (composmentis). Kriteria
ekslusi pada penelitian ini yaitu pasien
kanker yang sudah pernah diberikan terapi
selama 3 bulan terakhir, pasien dengan
tingkat kecemasan depresi, memiliki
gangguan atau alergi terhadap bau
aromaterapi, pasien dengan kesadaran
delirium, sopor, dan coma, pasien yang
mengkonsumsi obat penenang. Instrumen
yang digunakan peneliti yaitu kuesioner
kecemasan HARS yang terdiri dari 14 item
pernyataan. Instrumen ini memiliki
penilaian di setiap indikator pernyataan
dan penilaian derajat kecemasan diperoleh
dari jumlah nilai di setiap indikator
pernyataan. Instrumen pengukuran
kecemasan HARS sudah tervalidasi bahwa
seluruh pertanyaan memiliki nilai positif
dan lebih besar dari 0.05. Nilai reliabilitas
ditunjukkan dengan Cronbach’s Alpha
sebesar 0.793 > 0,6

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian
ini, peneliti  menjelaskan  prosedur
pengisian kuesioner pada responden
meliputi lembar informed consent dan cara
menjawab pertanyaan pada kuesioner.
Setelah diberikan penjelasan prosedur
pengisian dilanjutkan dengan
penandatanganan pada lembar informed
consent dan pengisian kuesioner untuk
pelaksanaan pre-test kepada responden
yang bersedia dan memenuhi Kriteria
inklusi. Selanjutnya diberikan Tindakan
aromaterapi lavender dan relaksasi nafas
dalam selama 10 - 15 menit. Setelah
tindakan selesai dilakukan, maka diberikan
post-test.

Proses pengumpulan data dilakukan di
ruang rawat inap Tulip 4 dan 5 RSUD dr.
Moewardi Surakarta. Pengolahan data
meliputi editing, coding, enrty data, dan
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analisis data. Analisis data menggunakan
SPSS versi 26. Analisis data yang dilakukan
adalah uji univariat dan uji bivariat. Analisis
univariat dalam penelitian ini menjelaskan
tingkat kecemasan pasien kanker saat pre-
test dan post-test dengan karakteristik
responden  yaitu umur, pekerjaan,
pendidikan, jenis kelamin, jenis kanker, dan
terapi kanker yang dijalani. Analisis bivariat
dilakukan dengan membandingkan tingkat
kecemasan pasien kanker sebelum dan
sesudah diberikan tindakan aromaterapi
lavender dan relaksasi nafas dalam
menggunakan uji Wilxocon. Prinsip etik
yang diterapkan pada penelitian ini yaitu
prinsip manfaat, menghormati manusia,
justice,  confidentiality, ~dan veracity.
Penelitian ini telah melalui uji kelaikan etik
di Komisi Etik Penelitian RSUD dr.
Moewardi Surakarta dengan nomor : 1.641
/ XII / HREC / 2022.

HASIL

Dari hasil penelitian didapatkan
karakteristik responden seperti jenis
kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, jenis
kanker, dan terapi yang dijalani yang
dijabarkan dalam tabel 1.

Dari uraian hasil penelitian pada tabel 1
karakteristik responden yang mengalami
kanker mayoritas perempuan sebanyak 31
responden (81,6%), usia yang dominan
adalah lansia akhir 15 responden dengan
rentang usia 56 - 65 tahun (41,7%),
responden mayoritas memiliki jenjang
pendidikan terakhir SD sebanyak 19
responden (52,8%), sebagian besar
responden bekerja petani sebanyak 14
responden (38,9%), mayoritas jenis kanker
adalah kanker serviks sebanyak 12
responden (33,3%) dan semua responden
menjalani kemoterapi.

Berdasarkan tabel 2, kecemasan responden
sebelum diberikan intervensi aromaterapi
lavender dan relaksasi nafas dalam dengan
tingkat kecemasan sedang (52,8%)
sebanyak 19 responden. Setelah diberikan
intervensi aromaterapi lavender dan
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relaksasi nafas dalam tingkat kecemasan pemberian aromaterapi lavender dan
responden adalah tingkat kecemasan relaksasi nafas dalam berpengaruh
ringan (69,4%) sebanyak 25 responden. terhadap menurunkan kecemasan. setelah

responden mendapatkan intervensi
Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil uji aromaterapi lavender dan relaksasi nafas
wilxocon test dengan nilai p value < 0,05 dalam.

maka dapat disimpulkan bahwa intervensi

Tabel 1
Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi %
Jenis kelamin Laki-laki 5 13,9
Perempuan 31 86,1
Usia Dewasa awal (25 - 35) 4 11,1
Dewasa akhir (36 - 45) 5 13,9
Lansia awal (46 - 55) 6 16,7
Lansia akhir (56 - 65) 15 41,7
Manula (>65) 6 16,7
Pendidikan Tidak Sekolah 5 13,9
SD 19 52,8
SMP 4 11,1
SMA 6 16,7
Sarjana 2 5,6
Pekerjaan Tidak Bekerja 3 8,3
IRT 12 33,3
Petani 14 38,9
Karyawan Swasta 4 11,1
Wiraswasta 3 8,3
Jenis kanker Serviks 12 33,3
Recti 4 11,1
NHL 1 2,8
Ovarium 5 13,9
Testis 1 2,8
Chondrosarkoma 1 2,8
Colon 1 2,8
Vulva 2 5,6
Tymoma 2 5,6
Bulli 2 5,6
Endometrium 2 5,6
PTG 3 8,3
Terapi yang dijalani Kemoterapi 36 100
Tabel 2
tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan intervensin = 36
Indikator f % p
Pre test
Ringan 16 44.4
Sedang 19 52,8
Berat 1 2,8 0,001
Post test
Ringan 10 27,8
Sedang 25 69,4
Berat 1 3,8
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PEMBAHASAN
Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden pada penelitian ini
berjenis kelamin perempuan. Banyaknya
perempuan yang mengalami penyakit
kanker salah satunya adalah kanker serviks
disebabkan oleh  beberapa faktor
diantaranya virus human papilloma virus
(HPV), merokok, hubungan seksual usia
dini, berganti-ganti pasangan dalam
melakukan hubungan seksual, pemakaian
pil KB, infeksi herpes genitalis yang memicu
keganasan HPV [12]. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Utariningsih et al. (2022) bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 44 (78,6%) responden.
Dalam proses reproduksinya perempuan
banyak  terkena  penyakit  kanker
disebabkan oleh peningkatan hormon
esterogen. Hormon esterogen memiliki
peran penting dalam reproduksi
perempuan tetapi juga bersifat karsinogen
yang dapat merangsang pertumbuhan sel
kanker. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Fikri dan Fitriani (2021) mengungkapkan
bahwa Perempuan banyak mengalami
kecemasan karena reaksi saraf otonom
yang berlebihan dengan naiknya sistem
simpatis, norepinefrin, peningkatan
pelepasan katekolamin serta gangguan
regulasi  serotonik  yang  abnormal
Perempuan lebih terpengaruh terhadap
tekanan-tekanan yang menimbulkan stres
dan mengakibatkan kondisi psikisnya lebih
sensitif dan emosional.

Usia

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa
usia responden yang paling mendominasi
adalah golongan usia lansia (46 - 65 tahun)
sebanyak 21 (58,4%) responden. Penelitian
yang dilakukan Wardana dan Ernawati
(2019) menjelaskan bahwa semakin
bertambahnya usia fungsi sel dan jaringan
akan  mengalami  penurunan  yang
mengakibatkan terjadinya penumpukan
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serta kerusakan sel-sel lama yang sulit
untuk diperbaiki. Semakin bertambahnya
usia juga akan semakin rentan terhadap
berbagai penyakit degeneratif salah
satunya adalah kanker. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Khoiriyah dan Handayani
(2020) menjelaskan bahwa mayoritas
responden yang menderita kanker adalah
usia lansia. Semakin bertambahnya usia
maka gangguan psikologis juga semakin
meningkat. Lansia banyak mengalami
kecemasan disebabkan karena lansia
cenderung memiliki lebih dari satu
penyakit, ketidakpastian dalam
penyembuhan penyakit akibat sistem imun
yang menurun, serta gangguan dalam
beraktivitas yang mengakibatkan lansia
tidak memiliki kemandirian fisik. Hal
tersebut akan mempengaruhi status mental
dan emosional lansia. Peneliti berpendapat
bahwa pada usia lansia seseorang akan
mengalami perubahan dari segi (fisik,
kognitif, maupun kehidupan psikososial
serta mengalami penurunan fungsi organ.

Pendidikan

Hasil dari penelitian didominasi oleh
responden yang berpendidikan SD
sebanyak 19 (52,8%)  responden.
Pendidikan memberikan dampak besar
terhadap pengetahuan tentang kanker.
Seseorang dengan pendidikan tinggi akan
lebih mudah mendapatkan informasi serta
berpikir kritis sehingga dapat mengambil
keputusan pengobatan dengan cepat dan
mengerti efek samping yang akan diterima
[17]. Hal ini didukung oleh pernyataan Ge’e
et al. (2021) bahwa seseorang dengan
tingkat pendidikan tinggi akan membentuk
untuk berpikir kritis dalam menghadapi
masalah dan mampu berperilaku positif
terhadap sakitnya. Pendidikan dapat
menjadi  seseorang  berpikir = dalam
perawatan tubuhnya agar terhindar dari
penyakit seperti perawatan kesehatan yang
salah satunya adalah merawat kebersihan
kelamin untuk mengurangi risiko terkena
kanker serviks. Penelitian lain yang
dilakukan Simanullang (2020) menjelaskan
tingginya tingkat pendidikan seseorang




Media Keperawatan Indonesia, Vol 7 No 2, Nov 2024/ page 93-103 98

akan lebih mudah mengontrol emosional
dan kecemasan yang dialami dengan

memberikan respon yang
rasional.Pendidikan mampu membuat
seseorang berpikir kritis dalam

menghadapi penyakit dan lebih selektif
dalam menerima respon Kkecemasan
mengenai penyakitnya. Pendidikan akan
membuat seseorang berpikir positif
mengenai penyakitnya, mampu
memecahkan masalah kecemasan yang
muncul dalam dirinya serta mampu
beradaptasi dengan baik dalam mengontrol
emosi. Orang yang berpendidikan tinggi
akan lebih mudah memecahkan masalah
dan mengerti cara mengatasi kecemasan
dengan mekanisme coping yang positif.

Pekerjaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pekerjaan responden mayoritas adalah
petani dan ibu rumah tangga (IRT). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mayanda (2019) bahwa pekerjaan
responden sebagian besar adalah petani.
Kesibukan bekerja sebagai pekerja kasar
(petani) memiliki risiko terkena penyakit
kanker lebih tinggi disebabkan karena
kurang memperhatikan mengenai
kebersihan  genitalia, sanitasi serta
pemeliharaan yang kurang. Faktor lain yang
menyebabkan penyakit kanker bagi petani
adalah penghasilan tidak tetap sehingga
kurang  memperhatikan  gizi  untuk
tubuhnya yang menyebabkan imunitas
tubuh menurun dan berisiko terkena
kanker. Penelitian lain yang dilakukan
Dahlia et al. (2019) bahwa mayoritas
responden kanker adalah IRT yang
disebabkan oleh penggunaan kontrasepsi
hormonal yang berupa suntik KB pada IRT.
Penggunaan kontrasepsi hormonal dapat
membuat sel-sel berkembang lebih cepat
dan meningkatkan produksi sel kanker
mutan yang ada. Penelitian yang dilakukan
oleh Yudono et al. (2019) dengan judul
pengaruh terapi psikoreligius (dzikir) dan
progresive muscle relaxation dengan
pendekatan caring terhadap kecemasan
pada pasien tindakan  kemoterapi,
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menjelaskan bahwa frekuensi responden
berdasarkan perkerjaan sebagian besar
adalah IRT dan petani. Hal ini berkaitan 57
dengan tingkat kesadaran dan minimnya
informasi mengenai penyakit kanker
seperti pengobatan dan tindakan yang

dilakukan sehingga menimbulkan
kecemasan. Menurut Faijurahman (2022)
pekerjaan berhubungan dengan

penghasilan yang tidak tetap dari petani
dan IRT serta adanya tuntutan ekonomi
dapat menimbulkan stres dan cemas.
Pekerjaan  juga dikaitkan dengan
pendidikan responden.

Jenis Kanker

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
kanker didominasi oleh kanker serviks.
Penelitian yang dilakukan Saputri et al.
(2021) menunjukkan bahwa kanker serviks
menjadi jenis kanker yang paling banyak
dengan jumlah 11 (18,6%) responden.
Banyaknya responden yang mengalami
kanker serviks dikarenakan banyaknya
responden perempuan yang berisiko
terkena kanker serviks. Penelitian lain dari
Fikri dan Fitriani (2021) menyebutkan
bahwa mayoritas responden adalah kanker
payudara dan kanker serviks. Kanker
serviks disebabkan oleh banyak faktor salah
satunya adalah usia. Perempuan dengan
rentang usia 30 - 60 tahun rentan terkena
kanker serviks dikarenakan pertambahan
usia dan terjadi perubahan anatomi
(retraksi) dan histologi (metaplasia) yang
menyebabkan penurunan fungsi organ [25].

Terapi yang dijalani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi
yang dijalani semua responden adalah
kemoterapi. Penelitian yang dilakukan
Astuti et al. (2022) menjelaskan bahwa
semua responden menjalani kemoterapi.
Kemoterapi 60 merupakan pengobatan
untuk mengurangi massa kanker dan
membunuh sel kanker. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Andinata et al. (2020)
dengan judul hubungan mekanisme coping
dengan tingkat kecemasan pasien kanker
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yang menjalani kemoterapi, menjelaskan
bahwa semua responden menjalani
kemoterapi. Penelitian ini menjelaskan
banyak pengobatan untuk penyakit kanker
diantaranya kemoterapi, radioterapi, dan
operasi. Pengobatan kanker yang sering
digunakan adalah kemoterapi. Kemoterapi
dapat mengontrol dan  membunuh
pertumbuhan sel kanker yang sudah
menyebar dengan pemberian obat anti
kanker baik yang diberikan dalam bentuk
cair, Kkapsul, ataupun melalui infus.
Kemoterapi akan menurunkan jumlah sel -
sel darah di dalam tubuh. Kemoterapi
memberikan dampak psikologis pasien
seperti stres dan cemas yang disebabkan
karena efek samping dari pengobatan
kemoterapi [27].

Kondisi kecemasan sebelum dilakukan
intervensi

Hasil analisis data menunjukkan kecemasan
sebelum dilakukan pemberian aromaterapi
lavender dan relaksasi nafas dalam sebagai
berikut : tidak ada cemas sebanyak 0
responden, kecemasan ringan sebanyak 16
responden, kecemasan sedang sebanyak 19
responden, dan kecemasan berat sebanyak
1 responden. Sejalan dengan Penelitian
yang dilakukan Agus et al. (2023) dengan
judul pengaruh complementary alternative
medicine (aromaterapi chamomile)
terhadap ansietas pasien kanker yang
diukur menggunakan skala kecemasan
Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A)
menjelaskan bahwa tingkat kecemasan
pasien sebelum dilakukan intervensi
banyak mengalami kecemasan sedang
(45,3%).

Kondisi kecemasan setelah dilakukan
intervensi

Hasil analisis data menunjukkan kecemasan
setelah dilakukan pemberian aromaterapi
lavender dan relaksasi nafas dalam sebagai
berikut : tidak cemas sebanyak 10
responden, kecemasan ringan sebanyak 25
62 responden, kecemasan sedang sebanyak
1 responden, dan tidak ada responden

Duwi Pudji Astuti / Lavender Aromatherapy and Deep Breathing Relaxation on Reducing The Anxiety of Cancer

Patients

dengan kecemasan berat. Penelitian yang
dilakukan oleh Agus et al. (2023)
mengatakan bahwa terapi komplementer
dapat menurunkan tingkat kecemasan
pasien kanker. Didukung penelitian yang
dilakukan oleh Anderson dan Taareluan
(2019) menjelaskan bahwa sebelum
diberikan aromaterapi lavender didapatkan
13 responden mengalami cemas sedang, 2
responden mengalami cemas berat dan
setelah diberikan aromaterapi lavender
didapatkan 9 responden dengan cemas
sedang, 6 responden mengalami cemas
ringan. Hal ini menunjukkan bahwa setelah
diberikan aromaterapi lavender terhadap
pengaruh terhadap penurunan tingkat
kecemasan.

Pengaruh kondisi kecemasan sebelum
dan setelah dilakukan intervensi

Dari analisis data sebelum dilakukan
intervensi terdapat responden tidak cemas
(27) berjumlah 1 responden. Setelah
dilakukan intervensi terdapat responden
dengan tidak cemas berjumlah 10
responden, cemas ringan berjumlah 25
responden dan cemas sedang berjumlah 1
responden, menunjukkan bahwa
responden yang mengalami kecemasan
ringan, sedang dan berat mengalami
penurunan setelah dilakukan intervensi.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Emalia et al. (2022) bahwa skor kecemasan
yang sudah  dilakukan  pemberian
aromaterapi lavender dan relaksasi nafas
dalam lebih rendah 7,53 hal ini
menunjukkan bahwa aromaterapi lavender
dan relaksasi nafas dalam berpengaruh
terhadap penurunan tingkat kecemasan.
Kecemasan pada pasien kanker merupakan
gangguan psikologi yang disebabkan oleh
diagnosa kanker, durasi pengobatan yang
lama, efek samping pengobatan, rawat inap
yang berulang, penurunan kualitas hidup,
serta takut akan kematian [31]. Hermanto
et al. (2020) menjelaskan dampak
psikologis pasien kanker meningkatkan
perasaan sedih, putus asa, pesimis, merasa
tidak berdaya, dan menilai rendah terhadap
dirinya. Secara fisiologis kecemasan dapat
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menimbulkan gemetar, berkeringat, denyut
jantung meningkat, sesak nafas, nyeri perut,
dan gelisah.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini et al.
(2022) menjelaskan aromaterapi lavender
mampu meningkatkan keadaan psikologis
dan memberikan relaksasi pada saraf dan
otot. Aromaterapi lavender yang dihirup
akan masuk ke sistem limbik merangsang
respon emosional, memperkuat fungsi
kognitif dengan merangsang saraf otonom
sehingga akan mengurangi kecemasan dan
memberikan efek relaksasi pada tubuh.

Relaksasi nafas dalam merupakan terapi
non farmakologi dengan menarik nafas
dalam sampai ekspansi maksimum secara
kontinu. Relaksasi nafas dalam memberikan
banyak manfaat diantaranya meningkatkan
inflasi alveolar sehingga memberikan
relaksasi  otot, memperlambat laju
pernapasan, mengurangi kerja pernapasan,
dan  meredakan  kecemasan [33].
Pernapasan yang lambat, santai, dan ritmis
dari relaksasi nafas dalam adalah
menurunkan intensitas nyeri,
meningkatkan konsentrasi, serta
meningkatkan oksigen dalam darah yang
memberikan efek tenang dan rileks [34].

Pardede et al. (2020) menjelaskan
aromaterapi lavender yang diberikan
melalui inhalasi akan masuk ke sistem
limbik serta kandungan linalool dan linalyl
dari lavender merangsang sensorik,
reseptor, serta saraf parasimpatik dan
akhirnya mempengaruhi organ lain dan
memberikan efek terhadap penurunan
kecemasan. Selain itu, relaksasi nafas dalam
dengan mengambil nafas dalam - dalam dan
secara teratur dapat meningkatkan
pengiriman oksigen ke seluruh tubuh hal ini
akan memberikan efek rileks pada tubuh
sehingga aromaterapi lavender dan
relaksasi nafas dalam dapat menurunkan
kecemasan.

Pada penelitian ini responden diberikan
aromaterapi lavender yang diteteskan di
tissue sebanyak 3 - 5 tetes dan diletakkan di
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depan hidung responden dengan jarak 2 - 5
cm. Responden menghirup aromaterapi
lavender sambil melakukan relaksasi nafas
dalam dengan menarik nafas perlahan dan
dalam melalui lubang hidung kemudian
ditahan selama 5 detik dan dihembuskan
melalui mulut selama 10 - 15 menit.

Aromaterapi adalah terapi non farmakologi
dan terapi komplementer yang merupakan
aplikasi dari minyak esensial tanaman alami
yang mampu merilekskan dan
mengendalikan pikiran tubuh melalui
senyawa aromatik [36]. Aromaterapi
lavender dapat menghambat aktivitas
hipotalamus  hipofisis-adrenal = dengan
mempengaruhi  sistem  saraf  serta
mengurangi sekresi kortisol dan
meningkatkan sekresi serotonin [37].
Relaksasi nafas dalam merupakan teknik
mengajarkan pasien untuk melakukan nafas
dalam dan lambat dengan menahan
inspirasi secara maksimal dan
dihembuskan secara perlahan. Toussaint et
al. (2021) menjelaskan bahwa pernapasan
diafragma merupakan teknik untuk
menghasilkan relaksasi pada tubuh dengan
menghirup dan menghembuskan napas
secara perlahan. Saat kedua tindakan
aromaterapi lavender dan relaksasi nafas
dalam digabungkan akan membuat pasien
merasa rileks dan nyaman dalam
mengontrol rasa cemas. Kombinasi
aromaterapi lavender dan relaksasi nafas
dalam dapat digunakan sebagai terapi non
farmakologis untuk menurunkan
kecemasan

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari pemberian
aromaterapi lavender dan relaksasi nafas
dalam yang dilakukan selama 10 - 15 menit
terhadap penurunan tingkat kecemasan
pasien kanker. Aromaterapi lavender dan
relaksasi nafas dalam sangat
direkomendasikan untuk mengatasi
kecemasan pada pasien kanker. Hasil
penelitian ini diharapkan aromaterapi
lavender dan relaksasi nafas dalam bisa
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terus diterapkan pada pasien kanker di
rumah sakit ataupun di rumah. Hal ini bisa
dilakukan oleh perawat rumah sakit untuk
meningkatkan nilai dan mutu pelayanan.
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